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BAB V

PENUTUP
A.  Kesimpulan

Dari hasil penelitian yang telah diungkapkan oleh peneliti pada bab sebelumnya, maka kesimpulan penelitian ini adalah:

1. Salah satu cara untuk mengentaskan kemiskinan yang dilakukan oleh BMT al-Anshar adalah dengan memberikan pelatihan keterampilan hidup kepada masyarakat miskin berupa soft skill dan life skill. Keterampilan Soft skill yang diberikan oleh BMT al-Anshar adalah upaya menjadikan para calon pedagang atau pekerja agar mampu berkomunikasi dan bersosialisasi dengan baik, memiliki etika, serta prinsip-prinsip dagang dan kerja yang sesuai dengan ajaran Islam.

2. Pelatihan life skill dimaksudkan untuk memberikan bekal hidup (keterampilan) kepada nasabah (pedagang kecil) sehingga dengan bekal hidup tersebut masyarakat miskin dapat membuka lahan pekerjaan dengan modal yang disediakan oleh BMT al-Anshar. Dari hasil pelatihan yang telah dilakukan telah banyak para peserta pelatihan yang sukses membuka usaha sendiri dan menjadikan usaha itu sebagai mata pencaharian. Dengan demikian BMT al-Anshar telah sukses dalam upaya mengentaskan pengangguran dan kemiskinan melalui program soft skill dan life skill.  

3. Dalam bidang sosial BMT al-Anshar berperan terhadap 1) pembinaan mental spiritual, kepada masyarakat melalui program pengajian keagamaan, 2) memberikan bantuan-bantuan sosial yang produktif dan tepat sasaran yang berasal dari zakat infak dan sedekah yang diperoleh, 3) memberikan beasiswa bagi siswa berprestasi, 4) menyalurkan bantuan sosial terhadap masalah-masalah sosial seperti gempa bumi dan longsor, 5)  memberikan pinjaman dana kepada masyarakat berupa qardh al-hasan yang diambil dari dana sosial, 6) memberikan pelayanan berupa produk jasa (wakalah) kepada masyarakat yang membutuhkan, 7) memberikan dana proteksi sosial yang diambil dari dana zakat, infak dan sedekah. 

4. Dalam bidang ekonomi BMT al-Anshar berperan terhadap peningkatan dan pemerataan ekonomi masyarakat miskin khususnya dibidang ekonomi mikro. Prioritas peningkatan ekonomi yang dilakukan oleh BMT al-Anshar adalah masyarakat miskin yang kekurangan modal usaha. Masyarakat yang meminjam dana dari BMT al-Anshar tersebut otomatis langsung menjadi nasabah BMT. Untuk memberdayakan ekonomi masyarakat miskin BMT al-Anshar memberikan kemudahan dalam peminjaman dana. Konsep ekonomi BMT al-Anshar tidak semata-mata bisnis ekonomi (economic oriented) tetapi juga  termasuk dalam pembinaan sosial kemasyarakatan (social oriented). Dalam hal pembagian hasil dengan nasabah, BMT al-Anshar  tidak hanya profit sharing (bagi laba) tetapi menganut sistem loss sharing yaitu BMT al-Anshar dengan para nasabah akan berbagi kerugian jika nasabah mengalami kerugian dalam usahanya. Bagi rugi akan terjadi jika kerugian yang dialami oleh nasabah bukan karena kelalaian nasabah sendiri melainkan ada faktor alam atau faktor tertentu yang menyebabkan nasabah mengalami kerugian. Adanya bagi rugi antara kedua belah pihak membuat nasabah semakin percaya dan senang dengan BMT al-Anshar sehingga mereka memberikan istilah ”tidak mungkin lari ke lain hati” yang berarti mereka merasakan peranan BMT al-Anshar dalam meningkatkan ekeonomi mereka. BMT al-Anshar sebagai salah satu lembaga ekonomi masyarakat memberikan kontribusi yang sangat penting terhadap upaya pengentasan kemiskinan masyarakat Kota Padang. Kontribusi tersebut berkaitan dengan peningkatan kualitas sumber daya manusia, sosial dan ekonomi bernuansa keislaman. 

Dari kesimpulan di atas dapat diambil sebuah natijah bahwa BMT al-Anshar Kota padang benar–benar merupakan lembaga ekonomi Islam yang dapat memberdayakan masyarakat miskin menjadi masyarakat yang sejahtera. Karena itu program BMT al-Anshar Kota Padang dalam memberdayakan masyarakat miskin dapat dijadikan sebagai teladan bagi BMT dan bank syariah lainnya.
B. Saran-saran

Saran-saran penelitian disampaikan kepada:

1. BMT al-Anshar agar mengembangkan program life skill yang lebih bervariasi kepada masyarakat miskin. Meskipun program jahit-menjahit telah berhasil tetapi tidak semua orang memiliki kemampuan dalam bidang tersebut. Karena itu bentuk-bentuk pelatihan lain mesti dikembangkan, misalnya keterampilan las, keterampilan membuat sepatu, salon kecantikan dan sebagainya.

2. BMT al-Anshar mestilah membentuk dan memiliki tim/instruktur/pelatih sendiri dalam pemberdayaan ekonomi masyarakat miskin, sehingga tidak mengalami hambatan dalam setiap pelatihan yang dilaksanakan. 

3. Pemerintah daerah diharapkan dapat memberikan atau menambah alokasi dana sosial untuk BMT al-Asnhar dalam pemberdayaan masyarakat miskin karena program-programnya terbukti mengangkat ekonomi masyarakat.

4. Umat Islam dapat mengeluarkan zakat, infak dan sedekahnya melalui BMT al-Anshar karena programnya jelas dan penyaluran dana ummat dikelola secara produktif. 

5. Penyaluran zakat produktif yang dilakukan oleh BMT al-Anshar pantas di contoh oleh pemerintah daerah terkait dengan pengalokasian bantuan sosial dari BAZ daerah kepada masyarakat.
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